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Abstrak 

Penelitian ini mengkaji representasi nasionalisme dalam dokumenter YouTube tentang Pulau 

Enggano sebagai pulau terpencil dengan potensi alam dan budaya yang belum optimal. 

Indonesia sebagai negara kepulauan memiliki ketimpangan pembangunan dan promosi 

pariwisata, di mana wilayah populer lebih dominan dibandingkan pulau kecil. Melalui 

pendekatan analisis isi deskriptif, penelitian ini menelaah makna pesan dalam video yang 

menampilkan perspektif wisatawan asing terhadap keindahan Enggano. Hasil kajian 

menunjukkan bahwa nasionalisme tercermin dalam kebanggaan terhadap wilayah, peran 

bahasa Indonesia sebagai perekat identitas, serta pentingnya nasionalisme ekologis dalam 

menjaga lingkungan. Selain itu, pariwisata berperan sebagai diplomasi budaya yang 

memperkuat citra bangsa. Media sosial seperti YouTube menjadi sarana strategis dalam 

membangun kesadaran nasionalisme, mendorong kepedulian, serta memperkuat identitas dan 

kecintaan terhadap kekayaan Indonesia secara berkelanjutan. 

Kata kunci: Analisis Isi, Media Sosial, Nasionalisme, Youtube. 

Abstract 

This study examines the representation of nationalism in a YouTube documentary about 

Enggano Island, a remote island with underdeveloped natural and cultural potential. As an 

archipelagic nation, Indonesia faces an imbalance in tourism development and promotion, 

with popular areas being more prominent than smaller islands. Using a descriptive content 

analysis approach, this study examines the meaning of messages in videos that present foreign 

tourists' perspectives on the beauty of Enggano. The results indicate that nationalism is 

reflected in regional pride, the role of the Indonesian language as a unifying force of identity, 

and the importance of ecological nationalism in preserving the environment. Furthermore, 

tourism plays a role in cultural diplomacy, strengthening the nation's image. Social media, 

such as YouTube, serves as a strategic tool for building nationalist awareness, fostering 

awareness, and strengthening identity and love for Indonesia's richness in a sustainable 

manner. 

Keywords: Content Analysis, Social Media, Nationalism, YouTube. 
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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 

pulau yang tersebar dari Sabang hingga Merauke (Akhmad, 2020). Keanekaragaman 

geografis ini menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara dengan potensi pariwisata dan 

sumber daya alam yang sangat kaya. Namun, realitas menunjukkan bahwa tidak semua pulau 

memperoleh perhatian yang sama dalam konteks pembangunan maupun promosi pariwisata 

(Arjana, 2017; Rahma, 2020).  

Pulau-pulau besar seperti Bali, Lombok, atau Komodo telah lama menjadi ikon 

pariwisata internasional, sementara banyak pulau kecil dan terpencil masih relatif 

“tersembunyi” dari arus utama wisata (Nurhidayati et al., 2025). Salah satu contohnya adalah 

Pulau Enggano, yang terletak sekitar 100 km dari Bengkulu. Pulau ini jarang dikunjungi 

wisatawan karena akses yang sulit, minimnya fasilitas, serta keterpencilan geografis. Kondisi 

tersebut membuat Enggano seolah berada di luar radar pembangunan nasional, padahal ia 

menyimpan kekayaan alam dan budaya yang unik (Arios, 2015; Gunawan & Johan, 2025). 

Fenomena ini menarik perhatian kanal YouTube internasional The Lost Boys melalui 

video dokumenter berjudul “Why Doesn’t Anyone Visit This Island in Indonesia?”. Video 

youtube tersebut menghadirkan perspektif orang asing yang mencoba mengeksplorasi pulau 

terpencil di Indonesia. Kehadiran wisatawan asing di Enggano membuka ruang refleksi 

penting: bagaimana orang luar mampu melihat keindahan dan nilai budaya yang ada, 

sementara masyarakat Indonesia sendiri sering kali kurang menyadari atau bahkan 

mengabaikan potensi tersebut (Kesuma et al., 2025; Mersa & Utoyo, 2026). Dari sudut 

pandang nasionalisme, hal ini menimbulkan pertanyaan mendasar: apakah masyarakat 

Indonesia sudah cukup bangga, peduli, dan berkomitmen untuk menjaga serta 

mengembangkan kekayaan bangsa sendiri (Alius, 2019; K. C. D. Kusuma et al., 2024; Nalar, 

2020; Panjika et al., 2025)? 

Secara konseptual, nasionalisme dapat dipahami sebagai suatu kesadaran kolektif yang 

menempatkan kepentingan bangsa di atas kepentingan individu atau kelompok (Armawi, 

2020; Mahdar et al., 2023). Smith (Armawi, 2020) mendefinisikan nasionalisme sebagai 

ideologi yang menekankan kesetiaan dan pengabdian terhadap bangsa, yang diwujudkan 

melalui simbol, bahasa, budaya, dan tindakan nyata. Sementara itu, Anderson (Al Ghifari & 

Rahmanto, 2025) dalam Imagined Communities menekankan bahwa bangsa adalah komunitas 

imajiner yang terbentuk melalui pengalaman bersama, simbol, dan bahasa. Dengan demikian, 
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nasionalisme tidak hanya dipahami sebagai semangat politik atau simbol formal negara, tetapi 

juga sebagai kesadaran untuk merawat identitas, bahasa, dan lingkungan hidup. Pulau-pulau 

terpencil seperti Enggano adalah bagian integral dari komunitas imajiner Indonesia yang perlu 

diakui dan dirawat, karena keberadaannya memperkaya mosaik kebangsaan. 

Bahasa Indonesia, sebagaimana ditegaskan dalam Sumpah Pemuda 1928, menjadi 

perekat identitas nasional (Qulub & Wibowo, 2026; Rinjani et al., 2026). Bahasa ini bukan 

sekadar alat komunikasi, tetapi juga simbol persatuan yang menyatukan masyarakat dari 

berbagai latar belakang etnis dan budaya. Dalam konteks pariwisata, bahasa Indonesia 

berperan sebagai medium yang memperkuat interaksi antara masyarakat lokal dengan 

wisatawan asing. Kehadiran orang luar di Enggano menegaskan pentingnya bahasa sebagai 

jembatan identitas. Jika masyarakat lokal mampu menggunakan bahasa Indonesia dengan 

bangga dan percaya diri, maka mereka tidak hanya memperkuat identitas nasional, tetapi juga 

menunjukkan keterbukaan terhadap dunia luar (Saputera, 2025). Bahasa menjadi sarana 

diplomasi budaya yang sederhana namun efektif. 

 

Gambar 1 Tampilan Salah Satu spot keindahan alam di Pulau Enggano yang 

didokumentasikan dalam Video Youtube (Menit Ke 11) 

Sumber : The Lost Boys (2024) 

 

Selain itu, nasionalisme ekologis menjadi dimensi penting yang relevan dengan 

konteks Pulau Enggano (Ambayoen et al., 2026). Konsep ini menekankan bahwa cinta tanah 

air tidak hanya diwujudkan dalam simbol politik, tetapi juga dalam menjaga kelestarian alam 

(M. M. Ibrahim et al., 2025). Keindahan alam yang ditampilkan dalam video The Lost Boys 

menunjukkan bahwa Enggano memiliki potensi besar sebagai destinasi ekowisata. Namun, 
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potensi tersebut hanya dapat diwujudkan jika masyarakat dan pemerintah berkomitmen 

menjaga kelestarian lingkungan. 

 Nasionalisme ekologis menuntut kesadaran bahwa menjaga hutan, laut, dan ekosistem 

lokal adalah bagian dari menjaga identitas bangsa (Kiptiah et al., 2025). Dengan demikian, 

pengembangan pariwisata di Enggano harus berbasis pada prinsip keberlanjutan agar tidak 

merusak sumber daya yang menjadi daya tarik utama pulau tersebut (Sulistyadi et al., 2017). 

Pariwisata sendiri sering dipandang sebagai sarana diplomasi budaya (J. B. Kusuma et al., 

2024). Kehadiran wisatawan asing di wilayah terpencil memperkuat citra Indonesia sebagai 

negara dengan kekayaan alam dan budaya yang beragam (Daru et al., 2024). Dokumenter 

tentang Enggano menjadi bukti bahwa pariwisata tidak hanya soal ekonomi, tetapi juga soal 

citra dan identitas. Jika orang asing mampu melihat keindahan yang tersembunyi, maka 

masyarakat Indonesia SEHARUSNYA lebih bangga dan berkomitmen untuk menjaga 

serta mengembangkan potensi tersebut. Pariwisata berbasis nasionalisme ekologis dan 

identitas budaya dapat menjadi strategi diplomasi yang memperkuat posisi Indonesia di mata 

dunia, sekaligus menumbuhkan kesadaran masyarakat akan pentingnya merawat warisan alam 

dan budaya bangsa (Swabawa et al., 2025). 

Di era digital, peran media sosial seperti YouTube menjadi sangat strategis sebagai 

sarana penyebaran informasi sekaligus pembentuk kesadaran nasionalisme (Cahlia & Marni, 

2025; Jamalulail & Wahyono, 2025). Konten visual yang menampilkan keindahan daerah 

terpencil mampu menjangkau audiens luas dan membangkitkan rasa bangga terhadap 

kekayaan bangsa (Haro et al., 2025). Melalui narasi yang kuat dan autentik, media sosial tidak 

hanya mempromosikan destinasi, tetapi juga menanamkan nilai kepedulian, identitas, serta 

tanggung jawab kolektif untuk menjaga Indonesia secara berkelanjutan sebagai bagian dari 

rasa nasionalisme. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah analisis isi (content 

analysis) (Arafat, 2018). Analisis isi merupakan pendekatan penelitian yang bertujuan untuk 

mengkaji secara mendalam isi suatu informasi, baik yang berbentuk tulisan maupun yang 

tersaji dalam media massa. Menurut Surijah et al. (2017), analisis isi digunakan untuk 

memahami makna pesan yang terkandung dalam suatu media. Sementara itu, Arikunto 

(Prastowo & Andi, 2014) menjelaskan bahwa analisis isi merupakan metode penelitian 
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terhadap informasi yang terdokumentasi dalam berbagai bentuk rekaman, seperti gambar, 

suara, tulisan, maupun bentuk dokumentasi lainnya. Penelitian ini termasuk dalam kategori 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Pendekatan ini umumnya digunakan untuk 

menganalisis dokumen berupa teks, simbol, gambar, dan sejenisnya. Analisis isi yang 

digunakan adalah analisis isi deskriptif, yaitu menggambarkan secara rinci pesan atau teks 

tertentu tanpa bertujuan untuk menguji hipotesis ataupun hubungan antarvariabel. Fokus 

utama penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik dan makna pesan yang terkandung 

dalam objek kajian. 

Dalam konteks penelitian ini, peneliti mengamati fenomena yang terdapat pada konten 

YouTuber yang mengeksplorasi keindahan Indonesia, The Lost Boys pada Edisi mereka di 

Pulau Sumatera yang berjudul “Kenapa Pulau di Indonesia ini jarang dikunjungi ?” yang 

beralamat di https://www.youtube.com/watch?v=K_l1vBJdsw0 (The Lost Boys, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Representasi Nasionalisme dalam  

Video dokumenter The Lost Boys tentang Pulau Enggano menampilkan bagaimana 

pulau ini dipersepsikan sebagai wilayah yang “terlupakan” dalam arus pembangunan 

nasional. Perspektif wisatawan asing yang menyoroti keindahan alam, keramahan masyarakat, 

dan keunikan budaya Enggano memperlihatkan adanya kesenjangan antara potensi lokal 

dengan perhatian pemerintah maupun masyarakat luas. Hal ini merefleksikan dimensi 

nasionalisme yang belum sepenuhnya terinternalisasi, khususnya dalam bentuk kebanggaan 

terhadap wilayah-wilayah terpencil (Supardan, 2011). 

Smith (Lan & Manan, 2011) menekankan bahwa nasionalisme adalah ideologi yang 

menuntut kesetiaan dan pengakuan terhadap seluruh bagian bangsa. Anderson (Al Ghifari & 

Rahmanto, 2025) dalam Imagined Communities menambahkan bahwa bangsa adalah 

komunitas imajiner yang terbentuk melalui pengalaman bersama, simbol, dan bahasa. Dalam 

sudut pandang pembangunan di Pulau Enggano, nasionalisme seharusnya diwujudkan dalam 

bentuk pengakuan bahwa pulau ini adalah bagian integral dari Indonesia, bukan sekadar 

wilayah pinggiran Namun, dokumenter tersebut memperlihatkan paradoks: orang asing justru 

lebih mampu melihat dan mengapresiasi keindahan serta nilai budaya Enggano dibandingkan 

masyarakat Indonesia sendiri. 

https://www.youtube.com/watch?v=K_l1vBJdsw0
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Kondisi ini menunjukkan bahwa nasionalisme Indonesia masih cenderung berpusat 

pada wilayah-wilayah populer secara ekonomi dan pariwisata, sementara wilayah terpencil 

kurang diperhatikan (Khoerotunnisa et al., 2025). Padahal, nasionalisme sejati menuntut 

adanya kebanggaan kolektif terhadap seluruh wilayah bangsa. Video ini menjadi cermin 

bahwa nasionalisme tidak boleh berhenti pada simbol politik, tetapi harus diwujudkan dalam 

tindakan nyata menjaga, mengembangkan, dan mempromosikan seluruh wilayah bangsa 

(Alius, 2019; Baka et al., 2026). 

 

Bahasa Indonesia sebagai Perekat Identitas  

Bahasa Indonesia, sebagaimana ditegaskan dalam Sumpah Pemuda 1928, merupakan 

simbol persatuan yang menyatukan masyarakat dari berbagai latar belakang etnis (Afif & 

Junadi, 2025; Syamsi et al., 2025). Dalam video The Lost Boys, bahasa Indonesia berfungsi 

sebagai medium komunikasi antara masyarakat lokal dengan wisatawan asing (Agustin et al., 

2024). Meskipun terdapat keterbatasan dalam penguasaan bahasa asing oleh masyarakat 

Enggano, penggunaan bahasa Indonesia tetap menjadi sarana utama untuk menjembatani 

interaksi. Hal ini menegaskan peran bahasa Indonesia sebagai perekat identitas nasional 

sekaligus instrumen diplomasi budaya. Bahasa Indonesia tidak hanya menyatukan masyarakat 

dari berbagai latar belakang etnis, tetapi juga memperkuat citra bangsa di mata wisatawan 

asing. Dalam kegiatan pariwisata, bahasa Indonesia berfungsi ganda: sebagai simbol 

persatuan internal dan sebagai alat representasi eksternal (Kusumajanti et al., 2025). 

 

Gambar 2 Bahasa Indonesia dipakai untuk berkomunikasi Orang Asing dan Warga Lokal 

(Menit Ke 8) 

Sumber : The Lost Boys (2024) 
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Bahasa Indonesia juga memiliki nilai strategis dalam memperkuat diplomasi budaya. 

Wisatawan asing yang berinteraksi dengan masyarakat lokal melalui bahasa Indonesia secara 

tidak langsung mengenal identitas nasional Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa bahasa 

Indonesia bukan hanya alat komunikasi domestik, tetapi juga instrumen diplomasi yang 

memperkuat citra bangsa di mata dunia. Dengan demikian, bahasa Indonesia dalam Video 

tentang Pulau Enggano berfungsi sebagai perekat identitas sekaligus sarana diplomasi budaya. 

Dokumenter The Lost Boys menegaskan bahwa bahasa Indonesia memiliki peran penting 

dalam memperkuat nasionalisme, baik di tingkat lokal maupun global (Putro & Supriyono, 

2025). 

 

Nasionalisme Ekologis dan Potensi Ekowisata  

Video dokumenter The Lost Boys menampilkan keindahan alam Enggano, mulai dari 

pantai, hutan, hingga kehidupan masyarakat yang masih sangat bergantung pada sumber daya 

alam. Namun, keterbatasan akses dan minimnya fasilitas pariwisata justru menjadi faktor 

yang menjaga kelestarian lingkungan pulau tersebut. Dalam perspektif nasionalisme ekologis, 

kondisi ini dapat dipandang sebagai peluang untuk mengembangkan pariwisata berbasis 

ekologi yang berkelanjutan. 

Nasionalisme ekologis menuntut kesadaran bahwa menjaga alam adalah bagian dari 

menjaga identitas bangsa (Nasarudin et al., 2025). Pulau Enggano dapat dijadikan model 

laboratorium nyata untuk penerapan nasionalisme ekologis, di mana pengembangan 

pariwisata dilakukan dengan prinsip keberlanjutan, melibatkan masyarakat lokal, dan tetap 

menjaga keseimbangan ekosistem. Dalam hal ini, nasionalisme ekologis tidak hanya berbicara 

tentang cinta tanah air dalam arti simbolik, tetapi juga dalam tindakan nyata menjaga 

kelestarian alam (Tama et al., 2025). Pulau Enggano memiliki potensi besar sebagai destinasi 

ekowisata yang dapat memperkuat citra Indonesia sebagai negara yang peduli terhadap 

lingkungan. Namun, hal ini hanya dapat diwujudkan jika masyarakat dan pemerintah 

berkomitmen menjaga kelestarian lingkungan. Dengan demikian, nasionalisme ekologis 

dalam konteks Pulau Enggano menegaskan bahwa cinta tanah air harus diwujudkan dalam 

bentuk menjaga kelestarian alam (Nova et al., 2024; Ulifah & Suwanda, 2020). Dokumenter 

The Lost Boys menjadi bukti bahwa nasionalisme ekologis dapat menjadi landasan 

pengembangan pariwisata berkelanjutan. 

 



 

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 5 Nomor 2 Maret (2026) 

 

945 

Pariwisata sebagai Diplomasi Budaya  

Kehadiran wisatawan asing di Enggano, sebagaimana ditampilkan dalam dokumenter 

The Lost Boys, memperlihatkan bagaimana pariwisata dapat berfungsi sebagai sarana 

diplomasi budaya (J. B. Kusuma et al., 2024; Mahhendra et al., 2025). Wisatawan asing yang 

mengapresiasi keindahan dan keunikan Enggano secara tidak langsung memperkuat citra 

Indonesia sebagai negara dengan kekayaan alam dan budaya yang beragam. Pariwisata dalam 

situasi ini bukan hanya soal ekonomi, tetapi juga soal citra dan identitas nasional (Misnan & 

Wilantara, 2025). Dokumenter tersebut menjadi bukti bahwa diplomasi budaya dapat 

dilakukan melalui pariwisata, bahkan di wilayah yang selama ini dianggap “terpencil”. 

Dengan demikian, pengembangan pariwisata di Enggano dapat menjadi strategi diplomasi 

budaya yang memperkuat posisi Indonesia di mata dunia. 

Diplomasi budaya melalui pariwisata juga memiliki nilai strategis dalam memperkuat 

identitas nasional. Wisatawan asing yang berkunjung ke Enggano secara tidak langsung 

mengenal identitas Indonesia melalui interaksi dengan masyarakat lokal, bahasa Indonesia, 

dan keindahan alam (Muktaf & Zulfiana, 2018; Putra, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa 

pariwisata dapat menjadi sarana efektif untuk memperkuat citra bangsa di mata dunia (Satrio, 

2021; Walenta, 2023). Dengan demikian, pariwisata dalam konteks Pulau Enggano berfungsi 

sebagai sarana diplomasi budaya yang memperkuat citra dan identitas nasional. Dokumenter 

The Lost Boys menegaskan bahwa pariwisata bukan hanya soal ekonomi, tetapi juga soal 

citra dan identitas bangsa. 

 

Transportasi Menghubungkan Pulau Enggano dengan Dunia Luar  

Transportasi menjadi faktor krusial dalam menghubungkan Pulau Enggano dengan 

dunia luar. Dokumenter The Lost Boys menyoroti keterbatasan akses menuju pulau ini, yang 

hanya dapat ditempuh melalui jalur laut dengan kapal dari Bengkulu dan penerbangan kecil 

yang tidak rutin. Kondisi ini memperlihatkan bagaimana keterpencilan geografis 

berkontribusi pada minimnya perhatian pembangunan, sehingga Enggano tetap “tersembunyi” 

dari arus utama pariwisata (Rajulan, Satyadharma, et al., 2025).  
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Gambar 3 Kapal Feri yang menghubungkan Pulau Enggano dengan dunia luar  

Sumber: The Lost Boys (2024)  

 

Dalam perspektif nasionalisme, akses transportasi bukan sekadar sarana mobilitas, 

tetapi juga simbol keterhubungan wilayah terpencil dengan pusat nasional (J. T. Ibrahim et 

al., 2025). Peningkatan infrastruktur transportasi akan memperkuat integrasi Enggano ke 

dalam komunitas imajiner Indonesia, sekaligus membuka peluang bagi pengembangan 

pariwisata berkelanjutan dan diplomasi budaya yang lebih luas (Swabawa et al., 2025). 

Transportasi yang memadai menjadi kunci pengembangan pariwisata Pulau Enggano. 

Aksesibilitas yang baik memungkinkan wisatawan menjangkau pulau dengan mudah, 

meningkatkan kunjungan, memperkuat integrasi nasional, serta mendukung promosi 

ekowisata berkelanjutan sebagai bagian dari diplomasi budaya Indonesia  (Rajulan, Sulistyo, 

et al., 2025; Satyadharma & Susanti, 2024; Sjioen et al., 2025). 

 

Implikasi Dampak Tayangan Video terhadap Nasionalisme dan Semangat Mencintai 

Negeri  

Tayangan dokumenter The Lost Boys tentang Pulau Enggano memiliki implikasi 

penting terhadap nasionalisme dan semangat mencintai negeri. Pertama, video ini membuka 

kesadaran bahwa keindahan dan kekayaan budaya Indonesia sering kali lebih dihargai oleh 

orang asing dibandingkan oleh masyarakat sendiri (Febrina, 2018). Hal ini dapat memicu 

refleksi kritis: jika orang luar mampu melihat potensi besar yang ada, maka masyarakat 



 

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 5 Nomor 2 Maret (2026) 

 

947 

Indonesia seharusnya lebih bangga dan berkomitmen untuk merawat serta 

mengembangkan aset bangsa. 

 

Gambar 4 Tampilan Komentar Viewer terkait Video ini menggambarkan banyaknya 

keindahan alam dan budaya tanah air yang bahkan belum diketahui oleh Orang Indonesia 

Sendiri 

Sumber : The Lost Boys (2024) 

 

Kedua, tayangan ini menegaskan bahwa nasionalisme tidak hanya diwujudkan melalui 

simbol politik, tetapi juga melalui tindakan nyata menjaga alam, budaya, dan bahasa 

(Rusmulyani, 2020; Safitri & Satyadharma, 2025; Sjachrawy et al., 2025). Pulau Enggano 

menjadi contoh konkret bagaimana wilayah terpencil dapat menjadi simbol kebanggaan 

nasional jika dikelola dengan baik. Semangat mencintai negeri dapat tumbuh dari kesadaran 

bahwa setiap pulau, sekecil apa pun, adalah bagian dari identitas bangsa yang harus dijaga 

(Andriani, 2018; Max, 2019). 
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Gambar 5 Mengeksplorasi Keindahan Alam di Pulau Enggano 

Sumber : The Lost Boys (2024) 

 

Ketiga, dokumenter ini berfungsi sebagai pemicu semangat generasi muda untuk lebih 

peduli terhadap wilayah-wilayah yang selama ini terpinggirkan. Dengan melihat apresiasi 

wisatawan asing, masyarakat Indonesia diingatkan bahwa mencintai negeri berarti 

menghargai seluruh kekayaan yang ada, bukan hanya yang popular (Rahman, 2023). Dengan 

demikian, tayangan ini memiliki dampak positif dalam memperkuat nasionalisme ekologis, 

kebanggaan identitas, serta motivasi untuk mencintai negeri secara lebih utu (Satyadharma et 

al., 2023). 

 

              KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa tayangan video ini merefleksikan nasionalisme 

dalam tiga dimensi utama: kebanggaan terhadap Indonesia, bahasa Indonesia sebagai perekat 

identitas, dan nasionalisme ekologis. Tayangan ini membuka kesadaran bahwa nasionalisme 

tidak hanya berupa simbol politik, tetapi juga tindakan nyata menjaga alam, budaya, dan 

bahasa. Pulau Enggano menjadi contoh konkret bagaimana wilayah terpencil di Tanah Air 

dapat menjadi simbol kebanggaan nasional sekaligus sarana diplomasi budaya yang 

memperkuat citra Indonesia di mata dunia.  

Pemerintah diharapkan meningkatkan perhatian pada pulau terpencil melalui 

pembangunan berkelanjutan, promosi ekowisata, serta kebijakan yang memperkuat 

nasionalisme ekologis dan diplomasi budaya berbasis pariwisata.. Masyarakat perlu 
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menumbuhkan kebanggaan terhadap wilayah lokal, menjaga kelestarian alam, serta 

menggunakan bahasa Indonesia dengan percaya diri sebagai simbol identitas dan perekat 

interaksi lintas budaya. Penelitian berikutnya diharapkan dapat memperluas kajian pada 

pulau-pulau terpencil lain di Indonesia, membandingkan representasi nasionalisme yang ada 

dalam kajian tersebut, serta mengeksplorasi peran media digital dalam membentuk kesadaran 

kebangsaan dan identitas ekologis dari banyak masyarakat tanah air. 
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